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ABSTRAK

Kecamatan Banyumanik secara geografis terletak pada posisi 110° 23" 49"
hingga 110- 27' 15" BT dan 7° 1' 22" hingga 7° 6' 50" LS. Pertambahan penduduk
menyebabkan bertambahnya kebutuhan penggunaan lahan guna mencukupi
kebutuhan hidup, sehingga mengakibatkan permintaan penggunaan lahan semakin
meningkat, peningkatan permintaan kebutuhan penggunaan lahan sering
bermasalah pada ketersediaan lahan terutama pada kawasan perkotaan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pola perubahan penggunaan lahan tahun 2010 dan
2020, mengidentifikasi dan membandingkan pemanfaatan ruang dengan alokasi
ruang, mengkaji tingkat perkembangan wilayah, dan menyusun arahan penggunaan
lahan wilayah. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis spasial,
identifikasi ketidaksesuaian dengan alokasi ruang, dan analisis skalogram. Analisis
spasial untuk menentukan kelas penggunaan lahan dan menghitung luas perubahan
penggunaan lahan, analisis ketidaksesuaian pemanfaatan ruang untuk mengetahui
penyimpangan penggunaan lahan dengan alokasi ruang, serta analisis skalogram
untuk mengetahui tingkat perkembangan wilayah dengan menggunakan variabel
fasilitas pendidikan, sosial dan ekonomi. Hasil penelitian ini berupa peta
penggunaan lahan tahun 2010 dan 2020, peta perubahan lahan tahun 2010-2020,
peta ketidaksesuaian alokasi tata ruang, dan peta tingkat perkembangan wilayah
tahun 2010 dan 2020 di Kecamatan Banyumanik. Uji akurasi dilakukan
menggunakan matriks konfusi menghasilkan nilai overall accuracy sebesar 97,73%
dan nilai koefisien kappa sebesar 96,99%, terjadi pola perubahan penggunaan lahan
sebesar 69,179 ha atau 2,63% dari luas total penggunaan lahan dengan peningkatan
cukup signifikan terjadi pada lahan perkampungan sebesar 36,701 ha atau 53% dari
luas total perubahan yang terjadi. Pada tahun 2020 menunjukkan adanya
ketidaksesuaian kondisi eksisting dengan alokasi ruang sebesar 1.141,694 ha.
Wilayah yang mengalami kenaikan tingkat perkembangan adalah Kelurahan
Srondol Wetan dari hirarki 2 menjadi hirarki 1 dan Kelurahan Sumurboto dengan
hirarki 3 menjadi hirarki 2.

Kata Kunci: penggunaan lahan, perkembangan wilayah, tata ruang
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ABSTRACT

Banyumanik Subdistrict is geographically located at the position of 110° 23"
49" to 110° 27' 15" east longitude and 7° 1' 22" to 7° 6' 50" latitude. Population
growth causes an increase in the need for land use to meet the needs of life,
resulting in an increasing demand for land use, increasing demand for land use
needs is often problematic on land availability, especially in urban areas. This
study aims to determine the pattern of land use change in 2010 and 2020, identify
and compare spatial use with space allocation, assess the level of regional
development, and develop regional land use directions. The analytical method used
is the method of spatial analysis, identification of discrepancies with space
allocation, and scalogram analysis. Spatial analysis to determine land use classes
and calculate the area of land use changes, analysis of spatial use discrepancies to
determine deviations from land use to space allocation, and scalogram analysis to
determine the level of regional development using educational, social and economic
facilities variables. The results of this study are land use maps for 2010 and 2020,
land change maps for 2010-2020, maps for spatial allocation discrepancies, and
maps for regional development levels in 2010 and 2020 in Banyumanik District.
The accuracy test was carried out using a confusion matrix resulting in an overall
accuracy value of 97.73% and a kappa coefficient value of 96.99%, there was a
pattern of land use change of 69.179 ha or 2.63% of the total land use area with a
significant increase in land use. village of 36.701 ha or 53% of the total area of
changes that occurred. In 2020, it shows that there is a discrepancy between
existing conditions with a space allocation of 1,141,694 ha. The areas that
experienced an increase in the level of development were Srondol Wetan Village
from hierarchy 2 to hierarchy 1 and Sumurboto Village from hierarchy 3 to
hierarchy 2.

Keywords: land use, regional development, spatial planning
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lahan termasuk faktor yang cukup mempengaruhi kehidupan manusia.
Semua aktivitas manusia tidak terlepas dari kebutuhan akan lahan misalnya guna
untuk membangun permukiman, industri dan pertanian, karena jumlah kehidupan
manusia yang terus mengalami peningkatan, maka lahan dapat disebut sebagai
sumber daya yang cukup terbatas atau langka. Guna memperbaharui pola
penggunaan lahan dapat dibuat langkah keputusan guna memberikan keuntungan
dan kerugian, baik dari perubahan lingkungan, ataupun pada pengertian ekonomis.
Penggunaan lahan yang dipergunakan pada lapisan permukaan bumi memiliki sifat
dinamis dan berguna dalam melaksanakan kebutuhan hidup baik material dan juga
spiritual merupakan suatu bentuk output akhir sebagai bentuk intervensi aktivitas
manusia, (Arsyad, 2010).

Menurut Anthony J. Catanese dalam bukunya yang berjudul Perencanaan
Kota, tata guna lahan merupakan bentuk usaha perencaan penggunaan lahan pada
suatu daerah yang mencakup pembagian daerah guna mengkhususkan peran-peran
tertentu tertentu, contohnya peran dalam industri, perniagaan, permukiman, dan
lainnya (PP 26/2008). Dilakukannya suatu proses pembangunan dapat mendorong
tumbuhnya perkembangan daerah untuk merealisasikan penggunaan lahan yang
tertata. Perkembangan daerah tersebut dibutuhkan guna menaikkan kuantitas dan
kualitas kebutuhan manusia untuk menjalani kehidupan (Catanese, 2005)

Perubahan penggunaan lahan merupakan suatu bentuk peralihan fungsi lahan
yang sebelumnya digunakan sebagai peruntukan tertentu beralih sebagai
peruntukan yang lainnya. Perubahan penerapan lahan suatu kawasan mendapati
terjadinya kenaikan terutama pada kenaikan jumlah sarana misalnya dalam hal
perekonomian, jalan, maupun prasarana yang lain. (Yunus, 2005)

Pertambahan penduduk menyebabkan bertambahnya kebutuhan penggunaan
lahan guna mencukupi kebutuhan hidup, maka dari itu mengakibatkan permintaan
penggunaan lahan semakin meningkat, peningkatan permintaan kebutuhan

penggunaan lahan sering bermasalah pada ketersediaan lahan terutama pada



kawasan perkotaan. Adanya kebutuhan lahan yang terus bertambah, sedangkan
terbatasnya lahan kosong pada kawasan kota mengakibatkan kota mengalami
pertumbuhan ke arah luar. Aksesibilitas yang semakin baik dapat menaikkan
hubungan antar kedua kawasan tersebut. Kemajuan penduduk dan perluasan
jaringan jalan, sarana, dan prasarana menyebabkan semakin berkembangnya
kawasan pinggir kota.

Kota Semarang sendiri adalah salah satu dari banyaknya kota-kota besar di
Indonesia dan merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah. Perkembangan daerah
yang terjadi pada Kota Semarang menyebabkan ketersediaan lahan semakin
terbatas. Oleh karena itu, perkembangan daerah nantinya akan bergeser ke daerah
pinggiran Kota Semarang yang salah satunya yaitu pada kawasan Kecamatan
Banyumanik (Wulandari, 2017). Pertumbuhan penduduk baik secara alami maupun
migrasi, dimana semakin bertambahnya jumlah penduduk maka jumlah kebutuhan
lahan akan meningkat pula, kemudahan suatu lokasi untuk dicapai (aksesibilitas)
juga merupakan salah satu pertimbangan penduduk untuk tinggal di pusat kota
(Pradoto, 2013).

Kecamatan Banyumanik merupakan salah satu dari 16 kecamatan yang ada
di kawasan administrasi Kota Semarang. Secara administrasi kecamatan

Banyumanik terdiri dari 11 Kelurahan yaitu Kelurahan Pudakpayung,
Gedawang,

Jabungan, Padangsari, Banyumanik, Srondol Wetan, Pedalangan,
Sumurboto, Srondol Kulon, Tinjomoyo, dan Ngesrep. Kawasan Kecamatan
Banyumanik merupakan daerah perbukitan dan termasuk kawasan pemukiman dan
tempat perdagangan. Kelurahan Pudakpayung sebagai kelurahan terluas dengan
luas wilayah 625 Ha atau 21,02 persen dari luas kecamatan. Sedangkan kelurahan
dengan luas wilayah terkecil adalah Kelurahan Padangsari dengan luas wilayah 125
Ha/ 4,21 persen. (Munandar, 2019)

Luas wilayah Kecamatan Banyumanik adalah 2.816,94 Ha dengan jumlah
penduduk 142.076 jiwa memiliki arti bahwa dalam setiap km? terdapat sebanyak
4.777 atau setiap Hektar terdapat sebanyak 47 penduduk. Kelurahan yang memiliki
kepadatan penduduk paling banyak adalah Kelurahan Sondol Wetan, yaitu



kepadatannya mencapai 10.500 jiwa penduduk untuk setiap km? atau 105 jiwa per
hektar. (Semarang, 2021)

Menurut Sukirno, pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat (Sukirno, 2001).
Penggunaan lahan pusat kota senantiasa terjadi perubahan dari waktu ke waktu
dalam pemenuhan pertumbuhan penduduk kota dan kegiatan sosial ekonomi yang
terjadi lingkungan perkotaan, selain itu permintaan lahan yang terus bertambah
dapat mendorong perkembangan sebuah kota untuk lebih menguntungkan dilihat
dari berbagai potensi yang ada. (Munandar, 2019)

Sejalan dengan permintaan lahan terus bertambah maka secara tidak langsung
ada faktor yang menyebabkan lahan tersebut mengalami perubahan, seperti
munculnya permukiman yang dahulunya merupakan lahan pertanian, akibat proses
suburbanisasi serta lemahnya kontrol pemanfaatan ruang (Firman, 2009), maka
fonomena ini dianggap wajar untuk menciptakan sebuah kota yang
menguntungkan, namun ada baiknya terstruktur dan termanajemen untuk
meminimalkan masalah lahan dikemudian hari. Pengalokasian penggunaan lahan
yang salah akan mengakibatkan buruknya citra kawasan kota (Yusran, 2006).

Meskipun Pemerintah Kota Semarang telah menetapkan alokasi ruang dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang, namun penggunaan lahan
yang sebenarnya seringkali tidak sesuai dengan alokasi yang telah ditentukan
sebelumnya. Rencana tata ruang yang ditetapkan menjadi peraturan daerah dalam
jangka waktu tertentu seringkali mengalami kontradiksi akibat pertumbuhan
penduduk dan perkembangan zaman, sehingga terjadi alih fungsi lahan yang
mendorong tumbuhnya sektor-sektor seperti kompleks perdagangan, perkantoran,
industri, dan fungsi strategis lainnya. Ketidaksesuaian ini perlu dilakukan
pemantauan dengan membandingkan penggunaan lahan yang ada dengan rencana
penggunaan lahan yang merupakan salah satu sumber perencanaan tata ruang
wilayah tersebut (Setiadi, 2006).

Terdapat dua metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

analisis spasial dengan digitasi on-screen, mengidentifikasi ketidaksesuaian dengan



rencana tata ruang, dan analisis skalogram. Analisis spasial merupakan suatu

analisis yang berguna dalam memutuskan kelas pada penggunaan lahan dan

menghitung luas perubahan penggunaan lahan dan analisis skalogram merupakan

suatu analisis yang berguna untuk menentukan tingkat perkembangan pada suatu

wilayah dalam penelitian ini.

1.2

1.3

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari pada penelitian ini adalah :
Bagaimana nilai akurasi dalam digitasi penggunaan lahan di Kecamatan
Banyumanik, Kota Semarang?
Bagaimana pola perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Banyumanik,
Kota Semarang?
Bagaimana pemanfaatan ruang di Kecamatan Banyumanik pada tahun 2020
dengan alokasi tata ruang Kota Semarang?
Bagaimana tingkat perkembangan kawasan di Kecamatan Banyumanik,
Kota Semarang?
Bagaimana arahan penggunaan lahan kawasan Kecamatan Banyumanik,
Kota Semarang?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Memperoleh nilai akurasi digitasi penggunaan lahan di Kecamatan
Banyumanik, Kota Semarang.
Menganalisis dan mengetahui pola perubahan penggunaan lahan di
Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang.
Mengidentifikasi dan membandingkan pemanfaatan ruang di Kecamatan
Banyumanik pada tahun 2020 dengan alokasi tata ruang Kota Semarang.
Mengkaji tingkat perkembangan kawasan di Kecamatan Banyumanik, Kota
Semarang.
Menyusun arahan penggunaan lahan kawasan Kecamatan Banyumanik,

Kota Semarang.

Adapun manfaat dari penelitian yang penulis buat sebagai berikut :

a.

Aspek Keilmuan
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b.

Penelitian dapat berguna untuk menyampaikan informasi terkait
pemanfaatan sistem informasi geografis dalam menganalisis pola
perubahan penggunaan lahan dan arahan penggunaan lahan wilayah.
Aspek Kerekayasaan
Penelitian dapat berguna sebagai informasi tambahan untuk menyampaikan
pandangan dalam melaksanakan pertimbangan rencana pada tata ruang
yang telah dibuat agar kedepannya dapat dikembangkan kembali sesuai
dengan kondisi yang ada terkait pola perubahan penggunaan lahan dan
arahan penggunaan lahan di Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang.
Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Penelitian ini dibatasi pada wilayah Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang

yang terdiri dari 11 kelurahan.

. Rujukan klasifikasi penggunaan lahan di Kecamatan Banyumanik pada tahun

2010 dan tahun 2020 pada penelitian ini mengacu pada NSPK BPN tahun
2012 yang meliputi penggunaan lahan perkampungan, tanah jasa, tanah
industri/pergudangan, tanah pertanian, tanah terbuka, dan hutan dengan skala
informasi 1:100.000.

Metode yang digunakan dalam perolehan data penggunaan lahan
menggunakan metode digitasi on screen dengan cara digitasi manual.

Proses analisis perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Banyumanik

menggunakan metode analisis spasial dengan overlay.

. Mengidentifikasi dan membandingkan ketidaksesuaian pemanfaatan ruang di

Kecamatan Banyumanik pada tahun 2020 dengan alokasi tata ruang Kota
Semarang tahun 2010-2030.

. Variabel yang digunakan untuk analisis skalogram berdasarkan jenis jumlah

fasilitas umum. Fasilitas yang akan digunakan dikelompokkan ke dalam tiga
kategori atas kesamaan dan kemiripan sifat, yaitu diantaranya adalah fasilitas

pendidikan, fasilitas ekonomi, dan fasilitas sosial.

. Pengambilan sampel dan penentuan jumlah sampel pada penelitian ini

menggunakan teori stratified random sampling dan formula Anderson.
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8. Luaran penelitian berupa peta penggunaan lahan tahun 2010 dan tahun 2020,

peta perubahan penggunaan lahan tahun 2010-2020, peta ketidaksesuaian
alokasi tata ruang, peta tingkat perkembangan wilayah tahun 2010 dan tahun
2020, dan peta sebaran titik sampel.

Sistematika Penulisan Tugas Akhir

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian yang digunakan,
serta sistematika penulisan tugas akhir.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan mengenai teori-teori yang mendukung penelitian yang
bertujuan guna pendalaman literatur bagi pembaca. Beberapa topik yang
diambil seperti kajian penelitian terdahulu, lahan dan penggunaan lahan,
perubahan penggunaan lahan, Sitem Informasi Geografis (SIG), ArcGIS,
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), tingkat perkembangan wilayah,
metode analisis overlay, dan analisis skalogram.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi lokasi wilayah penelitian yaitu Kecamatan Banyumanik, alat
dan data yang digunakan untuk pengolahan pada penelitian, diagram alir
penelitian, tahapan pengolahan terdiri dari digitasi on screen, overlay
intersect, matriks, metode analisis skalogram.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi analisis hasil penggunaan lahan dan perubahan penggunaan
lahan, ketidaksesuaian penggunaan lahan dengan alokasi ruang RTRW,
tingkat perkembangan wilayah, dan arahan penggunaan lahan di Kecamatan
Banyumanik, Kota Semarang.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan penelitian tugas akhir yang telah dilaksanakan dan

saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya.
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